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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan peningkatan
kinerja pekerja serta bagaimana pengelolaan SDM di Sanan Tempe Chips Modern
Center. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, eksplorasi wawancara,
dan teknik pendokumentasian untuk mengumpulkan materi yang jelas dan
subyektif. Baik informasi opsional maupun yang diperlukan disertakan dalam
konten pengujian semacam ini. menggunakan teknik triangulasi untuk
memvalidasi keakuratan data. Pengelolaan sumber daya manusia oleh para
eksekutif di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan sejauh ini telah berhasil
mendukung pelaksanaan peningkatan kinerja pekerja di Sentra Industri Keripik
Tempe Sanan dengan menyediakan sumber daya manusia kemampuan dewan dan
penanda. Rekrutmen, pilihan, peningkatan, penilaian eksekusi, kompensasi, dan
dukungan kesehatan tempat kerja adalah tolok ukur dewan untuk sumber daya
manusia. Sementara itu, kualitas, kepraktisan, kecukupan, kebebasan, dan
tanggung jawab pekerjaan merupakan indikator pelaksanaan yang bersifat
indikatif.

Temuan penelitian yang diperoleh dari pengelolaan SDM pengurus dan petunjuk
pelaksanaan tenaga kerja berdampak positif, artinya pameran representatif
semakin meluas sebagai akibat dari pelaksanaan kapabilitas dan penanda
pelaksana SDM, yang berdampak menyebabkan pelaksanaan tenaga Kkerja
meningkat dengan baik dan mahir.

Kata Kunci: Pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja
Karyawan



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecepatan kemajuan mekanis yang cepat saat ini berdampak signifikan
pada tingkat peningkatan finansial. Keuangan adalah satu lagi indikator tingkat
pembangunan suatu bangsa. Sumber daya manusia sangat penting bagi
perekonomian untuk berkembang di suatu negara. Konsekuensinya, suatu bangsa
menjadi efektif ketika memiliki sumber daya manusia yang berkaliber tinggi.
Selain itu, perusahaan mungkin mendapat untung dari SDM atau orang yang
kompeten.

Setiap aspek keberadaan tergantung pada eksekutif. Dewan dengan
demikian menjadi alat yang baik untuk membuat keputusan individu dan
kelompok tentang kesuksesan. Terlepas dari kenyataan bahwa segala sesuatu pada
akhirnya akan berakhir, para peneliti telah mendefinisikan administrasi (Aulia,
2018). Pada akhirnya, administrasi merupakan langkah yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan suatu tugas dalam usaha kelompok di dalam suatu
organisasi.

Menurut Fahmi (2016), SDM dianggap sebagai faktor yang paling penting
dan diantisipasi dalam bagaimana suatu perusahaan akan tampil dalam hal
perencanaan, penyusunan, dan arah otonom. Aset: Manusia Agar organisasi dapat
bertahan, dewan sangatlah penting. Hal ini disebabkan jika tuntutan efisiensi,
pelaksanaan, motivasi, dan kepuasan Kkerja tidak terpenuhi, kapasitas organisasi

untuk dikelola akan terganggu. Kualitas SDM yang baik merupakan salah satu



kunci sukses bagi eksekutif SDM dalam organisasi yang sedang berkembang
(Sintya Rani, Dharmayanti, dan Adnyana, 2017).

Aset: Manusia Dewan (HRM) adalah ilmu dan seni mengelola hubungan
dan penggunaan tenaga kerja, membuatnya menarik dan efektif dalam
mempromosikan pengakuan tujuan perusahaan, pekerja, dan area lokal.
Kepegawaian dan hubungan pekerja adalah salah satu pertimbangan CEO dalam
hal aset manusia, seperti yang dikatakan Mr. Milkovich dan Boudreau. Kami jelas
memiliki pengetahuan lengkap tentang frasa ini. Bagaimanapun, frasa ini akan
terdengar aneh ketika dimasukkan ke dalam ranah logis, terutama ketika
menyangkut pertanyaan dewan tentang sumber daya manusia. Seseorang tetap
dituntut untuk mendapatkan rencana meskipun dilihat oleh orang lain sebagai
serigala atau meskipun nama ilmiahnya adalah "homo homini lupus". Sumber
daya manusia utama untuk CEO adalah dewan atau tindakan. Mengingat individu
merupakan sumber ketidakpastian bagi organisasi, mereka harus dikelola atau
diawasi. Sementara cabang ilmu tertentu difokuskan pada orang, manajer sumber
daya manusia bertanggung jawab untuk mengarahkan karyawan menuju hasil
yang saling menguntungkan dan mengajari mereka nilai berkontribusi pada
asosiasi sehingga mereka dapat memberikan hasil yang luar biasa bagi kelompok.

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai, dan salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mempersiapkan SDM yang
andal untuk berkontribusi secara tepat (melalui proses) untuk hasil yang positif.
Pelaksana atau pengurus SDM harus melalui tahapan penarikan, penetapan,

persiapan dan peningkatan, dukungan, dan penghargaan untuk mendapatkan SDM



yang unggul. Tahapan (proses) diasumsikan akan menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi, mampu mendominasi inovasi, dan memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan talenta yang luar biasa untuk membantu
perusahaan mencapai tujuannya.

Eksekusi representatif, menurut Priadana dan Ruswandi (2013), adalah
catatan hasil dari suatu tugas atau tindakan selama periode waktu tertentu, serta
tingkat kemajuan yang dicapai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan
kemampuan untuk memenuhi tujuan hirarkis yang telah ditentukan sebelumnya.
Eksekusi adalah hasil pekerjaan secara kualitas dan kuantitas yang diselesaikan
oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan sesuai dengan
tugas masing-masing (Runtunuwu et al. 2015: 83). Jika tugas dan komitmen yang
dibuat dapat berjalan seperti yang diharapkan, hasil kualitas dan kuantitas akan
dipahami.

Investigasi ini dilakukan dengan melihat masalah saat ini dan hipotesis
yang telah disajikan dalam kaitannya dengan pengelolaan sumber daya manusia
oleh eksekutif dalam memajukan kinerja karyawan. Beberapa pertanyaan atau
kesulitan dapat diperoleh sehubungan dengan judul ujian yang tidak sepenuhnya
ditetapkan berdasarkan tayangan awal yang dikeluarkan pada 10 dan 15
November 2022 dengan perintis, pekerja, dan tebakan yang telah diterima oleh
para ahli dari berbagai sumber. Pusat Industri Keripik Tempe Sanan menjadi pusat
investigasi ini. Lokasi investigasi ini direkomendasikan oleh mitra administratif

sesuai dengan fokus yang dipilih dan disukai sesuai dengan judul investigasi yang



akan dilakukan berdasarkan hipotesis dan beberapa fakta yang diperoleh dari
sumber yang ada.

Untuk mencapai tujuan organisasi, sangat penting bagi pimpinan dewan
untuk mengawasi sumber daya manusia dan terus meningkatkan pelaksanaan
pekerja. Karyawan di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan melakukan tugasnya
dengan ceroboh, kurang pemahaman dan tingkat pendidikan yang memadai, serta
melaksanakan proyek dengan cara yang tidak memuaskan (tidak diimbangi
dengan serangkaian tugas). Untuk mencapai kemajuan organisasi dan lebih
meningkatkan eksekusi dalam bisnis, sangat penting untuk mengelola SDM, yang
harus ditingkatkan. Hal ini akan membantu organisasi mencapai tujuannya.
Eksekutif sumber daya manusia akan benar-benar ingin  memperluas
kelangsungan hidup dan kompetensi penggunaan SDM dalam lebih memajukan
pelaksanaan organisasi karena keputusan dewan dalam bisnis tidak sepenuhnya
ditentukan oleh aktivitas terkait SDM.

Dari penjelasan diatas diangkat beberapa pertanyaan berdasarkan teori
yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu “ Pengelolaan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Di Sentra
Industri Keripik Tempe Sanan
1.2. Rumusan Masalah

Dengan menggunakan landasan di atas sebagai panduan, definisi masalah
berikut dapat dikenali:

1. Dengan cara apa manajemen sumber daya manusia Sentra Industri Keripik

Tempe Sanan meningkatkan kinerja karyawan?



2. Bagaimana cara Sentra Industri Keripik Tempe Sanan meningkatkan kinerja
karyawan dengan memaksimalkan dan menggunakan sumber daya
manusianya?

3. Apa saja tantangan yang dihadapi Sentra Industri Keripik Tempe Sanan dalam
meningkatkan kinerja pegawai?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan yang dapat dicapai dengan mengatasi masalah
yang akan dilihat:

1. Untuk mengetahui bagaimana Sentra Industri Keripik Tempe Sanan mengelola
sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja karyawan.

2. Untuk mengetahui inisiatif perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan
di Sentra Industri Keripik Tempe Sanan dengan mengoptimalkan dan
menggunakan sumber daya manusia yang ada.

3. Untuk mengetahui apa saja yang menghambat upaya Balai Industri Keripik
Tempe Sanan untuk meningkatkan kinerja pegawai.

1.4. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat dari penyelidikan ini:

1. Bagi tempat penelitian. Berguna sebagai sumber informasi dan kontribusi
untuk memahami bagaimana dewan dapat meningkatkan pelaksanaan
karyawan dengan menggunakan sumber daya manusia.

2. Bagi peneliti manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui fungsi HRM dan kinerja karyawan.



b. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan mengenal
pemilik dan staf Sentra Industri Keripik Tempe Sanan.
3. Bagi khalayak umum/pembaca, dapat memahami pentingnya mengelola
sumber daya manusia CEO untuk meningkatkan pelaksanaan perwakilan.
4. Bagi akademik. Menjadi informasi untuk keperluan postulat dan sebagai
tambahan pengetahuan untuk memiliki pilihan memahami pengelolaan

sumber daya manusia pengurus dalam meningkatkan Kinerja pegawai.
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